LAMPIRAN



Lampiran 1

Tabel Data Hasil Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen (CEA)
pada Pasien Kanker Payudara yang Menjalankan Kemoterapi pada Siklus

Ke III dan Ke IV di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

. Tanggal Hasil
No. Nal.na No. RM Usia .lems. petgAiHian siklus | pemeriksaan
pasien kelamin serum CEA
responden

1 Ma 73.48.78 63 Perempuan | 06 mei 2024 3 2.14
2 SK 73.28.09 57 Perempuan | 06 mei 2024 3 0.500
3 Mu 70.59.61 52 Perempuan | 06 mei 2024 3 1.28
4 P 72.98.47 52 Perempuan | 06 mei 2024 3 1.51
5 WH 66.55.34 43 Perempuan | 06 mei 2024 3 22.7
6 N 73.03.85 42 Perempuan | 06 mei 2024 3 0.27
i/ Su 73.31.1 60 Perempuan | 06 mei 2024 3 1.02
8 R 71.81.77 65 Perempuan | 06 mei 2024 3 64.7
9 SS 70.06.41 50 Perempuan | 07 mei 2024 3 3.29
10 Y 73.02.08 51 Perempuan | 07 mei 2024 3 0.63
11 SL 73.38.60 58 Perempuan | 07 mei 2024 4 0.169
12 A 72.82.56 47 Perempuan | 07 mei 2024 4 2.74
13 FT 73.11.40 49 Perempuan | 08 mei 2024 4 3.29
14 Sn 73.12.54 57 Perempuan | 08 mei 2024 4 2.03
15 Ng 30.01.69.52 43 Perempuan | 08 mei 2024 4 1.50
16 i 73.12.81 57 Perempuan | 08 mei 2024 4 0.101
17 Mi 73.08.78 63 Perempuan | 11 mei 2024 4 2.28
18 Sm 68.81.28 53 Perempuan | 13 mei 2024 4 0.200
19 Ht 71.66.69 39 Perempuan | 13 mei 2024 - 4 2.42

20 Sy 72.93.64 47 Perempuan | 13 mei 2024 4 12

Nilai normal:
<5 ng/mL
Mengetahui
Pembimbing Utama

Nurminha, S.Pd., M.Sc.

NIP. 196911241989122001




Nama Peneliti
Judul Penelitian

Nama Pemeriksaan

Metode Pemeriksaan

: Kurnia Rangga Pratama
: Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen (CEA)
pada Pasien Kanker Payudara yang Menjalankankan
Kemoterapi pada Siklus ke 11l dan ke IV di RSUD Dr.
H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
: CEA
: Enzyme Linked Immunosorbent Assay
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275.0

1 2 3 4 5 6 7 8 10 | 11 | 12
A | STD1 | STD1 5 13 21 29 37 45
B | STD2 | STD2 6 14 22 30 38 46
C | STD3 | STD3 7 15 23 31 39 47
D | STD4 | STD4 8 16 24 32 40 48
E| STD5 | STD5 9 17 25 33 41 49
F| STD6 | STD6 10 18 26 34 42 50
G 1 3 11 19 27 35 43
H 2 4 12 20 28 36 44
1 2 3 4 5 6 7 8 10 | 11 | 12

A | 0.044 |0.044| 0.128 |0.234|0.198 | 0.125 | 0.137 | 0.151
B | 0261 |0.261| 0.160 | 0.137 | 0.413 | 0.071 | 1.066 | 0.110
C | 0.503 | 0.503 | 0.093 |0.122|0.142 | 0.169 | 0.201 | 0.173
D | 0.546 | 0.546 | 0.218 | 0.082 | 0.215 | 0.092 | 0.088 | 0.101
E| 0991 |0.991| 0.213 | 0.280 | 0.541 | 0.068 | 0.112 | 0.177
F| 1,305 | 1,305 | 0.107 | 0.105 | 0.258 | 0.061 | 0.186 | 0.070
G | 0.077 |0.096 | 0.504 |0.108 | 0.129 | 0.624 | 0.201
H| 0.100 | 0.135| 0.126 | 0.140 | 0.139 | 0.115 | 0.166

Standard Curve CEA R?=0,983

S =0.10956684
r =0.98327686
'\_.b‘?’.
L




No Kode Sampel Absorbance
Conc. CEA (ng/ml)

31 31 0.169 2.14

32 32 0.092 0.500

33 33 0.068 1.28

34 34 0.061 131

35 35 0.624 22.7

36 36 0.115 0.27

37 37 0.137 1.02

38 38 1.066 64.7

39 39 0.201 3.29

40 40 0.088 0.63

41 41 0.112 0.169

42 42 0.186 2.74

43 43 0.201 3.29

44 44 0.166 2.03

45 45 0.151 1.50

46 46 0.110 0.101

47 47 0.173 2.28

48 48 0.101 .0.200

49 49 0.177 3 2.42

50 50 0.070 ¥ 12
Bandar Lampung, 20 Mei 2024
Mengetahui
Pembimbing Utama

Pe neliN‘L
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Kurnia Rangg lratama

Nurminha, S.Pd..M.Sc
NIP.196911241989122001



Lampiran 2

Hasil Uji Statistik

A. Output karakteristik responden

Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 30-39 1 5.0 5.0 5.0
40-49 6 30.0 30.0 35.0
50-59 9 45.0 45.0 80.0
60-69 4 20.0 20.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Kadar_CEA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <5ng/mL 18 90.0 90.0 90.0
>5ng/mL 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
B. Analisis Univariat
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
kadar CEA siklus 3 10 27 64.70 9.8040 20.44309
kadar CEA siklus 4 10 .10 3.29 1.5930 1.14986
Valid N (listwise) 10
C. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil  kadar CEA siklus 3 425 10 .000 538 10 .000
kadar CEA siklus 4 .187 10 200 918 10 .340




D. Analisis Bivariat

Mann-Whitney Test

Ranks
kelas N Mean Rank Sum of Ranks
hasil kadar CEA siklus 3 10 11.15 111.50
kadar CEA siklus 4 10 9.85 98.50
Total 20

Test Statistics?

Hasil
Mann-Whitney U 43.500
Wilcoxon W 98.500
Z -.492
Asymp. Sig. (2-tailed) .623

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .631°




Lampiran 3

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ELISA WASHER

INSTRUKSI KERJA ]
Bagian : Lab. Imunoserologi
MICROPLATE
WASHER
RT-2600C Berlaku : Sejak November 2021

A. Fungsi Peralatan
Alat ini dapat digunakan untuk mencuci sampel yang akan dibaca nilai absorbannya

B. Awal Pemakaian

Alat disambungkan dengan sumber arus listrik

Periksa selang sambungan ke setiap botol terkoneksi dengan baik

Tekan tombol POWER yang berada dibelakang alat

Biarkan alat melakukan pengecekan secara otomatis hingga muncul Software Versi
Tekan tombol start untuk masuk ke dalam Menu Program

Alat siap digunakan.

Pengukuran Sampel

Pastikan botol WASH terisi larutan buffer

Pilih No. program dengan menekan tombol + atau -

Tekan tombol start

Isi STRIP SETTING dengan memasukkan jumlah baris yang akan dicuci (pastikan setiap baris harus
terisi penuh dengan sumur/well)

5. Tekan tombol start

6. Alat mulai melakukan pencucian

OF (Al s L D) =

e

C. Setelah Pemakaian :
1. Lakukan pemeliharaan harian
2. Tekan tombol power di belakang alat
3. Lepaskan kabel dari stop kontak
D. Penyimpanan :
1. Alat diletakkan di laboratorium imunoserologi.
2. Pastikan alas tempat penyimpanan rata,
3. Tutup dengan plastik penutup agar tidak kotor karena debu.

DISIAPKAN DIKAJI ULANG DISAHKAN

PLP Lab. Imunoserologi Koordinator Penunjang T —

7

' Nurminha, S.Pd.,M.Sc D stianingsi
Shafira Chika M, A.Md.Kes NIP. 196911241989122001 NIP. 1966040319932002




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ELISA READER

INSTRUKSI KERJA .
Bagian : Lab. Imunoserologi
MICROPLATE READER
RT-2100C
Berlaku : Sejak November 2021

A. Fungsi Peralatan
Alat ini dapat digunakan untuk mengukur nilai absorbansi sampel pada microtiter plate

B. Awal Pemakaian
1. Alat disambungkan dengan sumber arus listrik
Tekan tombol POWER yang berada dibelakang alat
Biarkan alat melakukan inisialisasi secara otomatis hingga muncul menu utama
Alat siap digunakan.
Pengukuran Sampel
1.  Pilih test pada menu utama
2. Tunggu hingga lampu stabil
3. Pilih: A-H
4. Pilih : Continue
5. Pilih : shaker = no kemudian klik OK
6
7
8
9

P

Pada menu test, klik new pilih program test yang akan dilakukan
Diisi NC (negative control), PC (positive control), BLK, STD dan Sample
Letakkan plate di dalam alat yang akan dibaca
. Klik start alat akan mulai membaca sampel
10. Jika ingin melihat hasil, klik result dan print untuk mencetak hasil

C. Setelah Pemakaian :
1. Pada menu utama, klik power off kemudian yes
2. Tekan tombol power di belakang alat
3. Lepaskan kabel dari stop kontak
D. Penyimpanan :
1. Alat diletakkan di laboratorium imunoserologi.
2. Pastikan alas tempat penyimpanan rata.
3. Tutup dengan plastik penutup agar tidak kotor karena debu.

DISIAPKAN DIKAJI ULANG DISAHKAN

PLP Lab. Imunoserologi Koordifiator Penunjang Ketua Jurusan

-

Su_ . A

Nurminha, S.Pd.,M.Sc stianingsi
Shafira Chika M, A.Md.Kes NIP. 196911241989122001 NIP. 1966040319932002




Lampiran 4

PROSEDUR PEMERIKSAAN CEA METODE ENZYME LINKED
IMMUNOSORBENT ASSAY (ELISA)

1.Alat dan bahan
Alat: spuit, tourniquet, tabung bertutup merah (tanpa koagulan), centrifuge,
cryotube, plastik zip lock kecil, tempat penyimpanan sampel sementara yang
terdiri dari coolbox dan ice gel, mikroplate, ELISA Washer, ELISA Reader,
sealer (penutup plate), mikropipet dan tip. Wadah berisi desinfektan, alat
pelindung diri (APD) yang terdiri dari jas laboratorium, handscoon dan masker.
Bahan: sampel serum, kit reagen (CEA enzyme reagent, streptavidin coated
plate, wash solution concentrate, substrate A, substrate B, stop solution).

2.Metode pemeriksaan:
Menggunakan metode Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA) sandwich
antibodi ganda dengan menggunakan alat ELISA reader untuk pemeriksaan
kadar CEA.

3.Prinsip kerja:
Menggunakan teknik ELISA sandwich, antibodi ganda yang dilapisi
sebelumnya adalah antibodi monoklonal yang spesifik dengan CEA, antibodi
pendeteksi (sekunder) adalah antibodi berlabel enzim (biotin).

4.Prosedur Pemeriksaan
a. Pengumpulan dan preparasi sampel:
Spesimen yang harus digunakan adalah darah dan di olah menjadi serum tanpa
koagulan, Sampel dapat disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 2-8° C
selama maksimal lima (5) hari. Jika spesimen tidak dapat diuji dalam waktu ini,
sampel dapat disimpan pada suhu -20° C selama maksimal 30 hari.
b. Quality Control
Setiap laboratorium harus menguji kontrol pada tingkat rendah, normal, dan
tinggi untuk memantau kinerja uji. Kontrol ini harus diperlakukan seperti
sampel yang tidak diketahui dan nilai harus ditentukan dalam setiap prosedur uji
yang dilakukan. Diagram kontrol kualitas harus dipelihara untuk mengikuti

kinerja reagen yang disediakan. Metode statistik yang relevan harus digunakan



untuk menentukan tren. Deviasi signifikan dari kinerja yang telah ditetapkan

dapat menunjukkan perubahan yang tidak teramati dalam kondisi eksperimental

atau degradasi reagen kit. Reagen segar harus digunakan untuk menentukan

penyebab variasi tersebut.

c. Quality control parameter

Agar hasil uji dianggap valid, berikut kriteria yang harus dipenuhi:

1. Absorbansi (OD) kalibrator F harus > 1,3.

2. Empat dari enam kelompok kontrol mutu harus berada dalam rentang yang

telah ditetapkan.

d. Preparasi reagen

1.Wash Buffer

encerkan isi larutan pencucian menjadi 1000 ml dengan air murni atau

deionisasi dalam wadah penyimpanan yang sesuai. Simpan pada suhu 2-30°C

selama maksimal 60 hari.

2. working substrat solution

Tuangkan isi vial berwarna amber yang berlabel Solution 'A' ke dalam vial

bening yang berlabel Solution 'B'. Pasang penutup berwarna kuning pada vial

bening untuk identifikasi yang mudah. Aduk dan beri label sesuai. Simpan pada

suhu 2 - 8°C.

Catatan 1: Jangan menggunakan substrat kerja jika terlihat berwarna biru.

Catatan 2: Jangan menggunakan reagen yang terkontaminasi atau mengalami

pertumbuhan bakteri.

e. Cara kerja pada alat ELISA untuk pemeriksaan CEA

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan

2. Membuat working solution dengan cara mencampur substrat A dan B
dengan perbandingan 1:1

3. Masukkan standar dan sampel ke masing-masing well 25 ml (standar 0, 5,

10, 25, 50, 250 ng/mL)

Menambahkan enzim reagen (biotin) pada setiap well sebanyak 100 uL

Homogenkan membentuk angka 8, kurang lebih 20 detik

Inkubasi dalam suhu 37°C selama 60 menit

N o a &

Melakukan pencucian well sebanyak 3x dengan wash buffer



8. Menambakan working solution pada setiap well 100 pL

9. Inkubasi pada suhu ruang selama 15 menit

10. Setelah inkubasi, tambahkan stop solution pada setiap well sebanyak 50 pL

11. Homogenkan kembali membentuk angka 8 selama 20 detik

12. Baca hasil dalam ELISA reader dalam waktu 60 menit dengan panjang
gelombang 450 nm dan 630 nm

f.Nilai normal: <5 ng/mL
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Lampiran 5

PENJELASAN PERSETUJUAN PENELITIAN
Selamat Pagi/Siang/,

Perkenalkan nama saya Kurnia Rangga Pratama, mahasiswa Program
Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan Poltekkes
Kemenkes Tanjungkarang. Saya bermaksud akan melakukan penelitian tentang
“Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen (CEA) pada Pasien Kanker
Payudara yang Menjalankan Kemoterapi pada Siklus Ke 1ll dan Ke IV di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung”. Harapan saya ibu dapat bersedia
secara sukarela untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui perbedaan kadar CEA dalam serum penderita kanker
payudara yang menjalankan kemoterapi pada siklus I11 dan IV.

Dalam penelitian ini saya akan mengambil darah vena ibu yang
selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan kadar CEA menggunakan alat ELISA di
Laboratorium Imunoserologi Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang. Keuntungan
dari penelitian ini adalah ibu dapat mengetahui kadar CEA atau pemeriksaan
tumor. Ibu dan hasil pemeriksaan pada penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya.
Dan bila terjadi hal-hal yang tidak kita inginkan dapat menghubungi saya melalui
nomer WA 085838584778.

Demikianlah surat penjelasan persetujuan penelitian ini,untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya, dan atas perhatiannya peneliti mengucapkan
terimakasih.

Bandar Lampung, Mei 2024
Peneliti

( Kurnia Rangga Pratama )



SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
UNTUK BERPARTISIPASI DALAM PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama e e
Umur Pt
Jenis Kelamin oo
Alamat e e
Dengan ini menyatakan kesediaan untuk menjadi subjek penelitian dari:

Nama : Kurnia Rangga Pratama
NIM : 2013353063
Institusi :Prodi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana

Terapan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Judul : Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen (CEA) pada
Pasien Kanker Payudara yang Menjalankan Kemoterapi pada
Siklus ke 1l dan ke IV Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung

Demikian surat pernyataan ini saya setujui tanpa adanya paksaan dari pihak

manapun. Kiranya dapat digunakan sebagai pegangan bagi peneliti dan pihak lain

yang berkepentingan dalam penelitian ini.

Bandar Lampung ..................... 2024
Mengetahui, Menyetujui,
Peneliti Responden/Wali
Responden

Kurnia Rangga Pratama



DOKUMENTASI PENELITIAN

Mengajukan surat izin penelitian Penelusuran responden kanker payudara
di instalasi diklat RSAM yang memenuhi kriteria sampel

Penjelasan Persetujuan Penelitian dan Pengambilan sampel darah pasien
Informed Consent kepada pasien dan didampingi oleh Ahli Teknologi

menanyakan siklus kemoterapi Laboratorium Medis

B
s

Melakukan sentrifugasi sampel Memindahkan sampel ke wadah tabung
eppendorf



Melakukan verifikasi data jadwal siklus
responden di Instalasi Onkologi
Terpadu

Menyimpan dan mengumpulkan serum Mengambil serum responden yang
responden di refrigertator suhu -30°C sudah terkumpul

-

Menyiapkan sampel dan reagen Preparasi sampel dan reagen



Melakukan pencucian well pada alat ~ membaca hasil pada alat ELISA Reader
ELISA washer
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' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN

3
& SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 4
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
JI. Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : http://poltekkes-tjk.ac.id E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.214/KEPK-TJK/II/2024

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama : Kurnia Rangga Pratama
Principal In Investigator

Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
Name of the Institution

Dengan judul:
Title
"Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen pada Pasien Kanker Payudara Stadium 3 yang Menjalankan
Kemoterapi pada Siklus Ke III dan ke IV di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung"

"Comparison of Carcinoembryonic Antigen Levels in Stage 3 Breast Cancer Patients Undergoing Chemotherapy

in Cycle Il and IV at Dr. H. Abdul Moeloek Hospital Lampung Province"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 20 Februari 2024 sampai dengan tanggal 20 Februari 2025.

This declaration of ethics applies during the period February 20, 2024 until February 20, 2025.

February 20, 2024
Professor and Chairperson,

Dr. Aprina, S.Kp., M.Kes



' Kementerian Kesehatan

.~ Ke m e n kes @ Jalan Soeka‘mo Ha&a No.6 Bandar Lampung

Lampung 35145
@ (0721) 783852
@ https://poltekkes-tjk.ac.id

Nomor : PP.03.04/F.XLI11/1829/2024 22 Maret 2024
Lampiran :1eks
Hal : Izin Penelitian

Yth, Direktur RSUD.Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Di- Tempat

Sehubungan dengan penyusunan Skripsi bagi mahasiswa Tingkat IV Program Studi Teknologi
Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Tanjungkarang Tahun Akademik 2023/2024, maka kami mengharapkan dapat diberikan izin
kepada mahasiswa kami untuk dapat melakukan penelitian di Institusi yang Bpk/Ibu pimpin. Adapun
mahasiswa yang melakukan penelitian adalah sebagai berikut :

No NAMA JUDUL PENELITIAN TEMPAT
PENELITIAN
1. | Kurnia Rangga Perbandingan kadar Carcinoembryonic Antigen pada pasien | RSUD Dr H. Abdul
Pratama kanker payudara stadium 3 yang menjalankan kemoterapi | Moeloek
NIM: 2013353063 | pada siklus ke Il dan ke IV di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian

Kesehatan TanjungKarang,

Dewi Purwaningsih, S.SiT., M.Kes

Tembusan:
1.Ketua Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
2 Ka.Bid.Diklat

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap atau gratifikasi
silahkan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan https://wbs.kemkes.qo.id. Untuk verifikasi keaslian tanda tangan
elektronik, silahkan unggah dokumen pada laman https:/tte.kominfo.go.id/verifyPDF.

Dok ini telah dit i secara el ik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG

S
R S U D Dr. H. ABDUL MOELOEK ng)
\&

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD)

JL. dr. Rivai No. 6 Telp. 0721 703312 Fax. 702306 ) el
Bandar Lampung 35112

Laman : https://www.rsudam.lampungprov.go.id Pos-el: humasrsudam23@gmail.com

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
“ETHICAL EXEMPTION"

No. 218/KEPK-RSUDAM/IV/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh
The research protocol proposed by

Peneliti utama : Kurnia Rangga Pratama
Principal Investigator
Nama institusi . Politeknik Kesehatan Tanjung Karang

Name of Institution

Dengan Judul . Perbandingan kadar Carcinoembryonic Antigen pada

Title pasien kanker payudara stadium 3 yang menjalankan
kemoterapi pada siklus ke Ill dan ke IV di RSUD Dr.H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2)Nilai limiah,
3)Pemerataan Beban dan Manfaat, 4)Risiko, 5) Bujukan/ Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan
7)Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indicator setiap standar. 2

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 standérds, 1)Social Values,
2)Scientific Values, 3)Equitable Assessment and Benefits, 4)Risks, 5)Persuasion/ Exploitation,
6)Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Consent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This
is as indicated by the fulfilment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 30 April 2024 sampai dengan tanggal 30
April 2025.

This declaration of ethics applies during the period 30 April, 2024 untill, 30 April 2025.

/30 April 2024. .
// eta Kamite B\,

dr. Rogatianus Bagus P, M.Kes., Sp.A(K)
NIP : 19730524.200312-1005



PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG :

/'
R S U D Dr. H. ABDUL MOELOEK %'l_-,

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD) X3
J1. dr. Rivai No. 6 Telp. 0721 703312 Fax. 702306 Vo

Bandar Lampung 35112
Laman : https://www.rsudam.lampungprov.go.id Pos-el: humasrsudam23@gmail.com

Bandar Lampung, 30 April 2024

Nomor ©000.9.200993 FVi1.01/1v/2024
Sifat . Biasa

LLampiran Lo

Perihal . lzin Penelitian

Yth Direktur Poltekes Tanjung Karang
di
Bandar Lampung

Menjawab surat Saudara Nomor: PP.03.04/F XLI11/1829/2024 Tanggal 22 Maret 2024, perihal
tersebut pada pokok surat, atas nama :

Nama 2 Kurnia Rangga Pratama

NIM : 2013353063

Prodi : D4 Teknologi Laboratorium Medis

Judul : Perbandingan kadar Carcinoembryonic Antigen pada pasien kanker payudara

stadium 3 yang menjalankan kemoterapi pada siklus ke Ill dan ke IV di RSUD
Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung

Dengan ini kami informasikan bahwa untuk kepentingan penelitian yang Bersangkutan Kami
Izinkan untuk pengambilan data di Instalasi Rekam Medik, Instalasi Laboratorium Patologi Klinik, Ruang
Kemoterapi Dan Instalasi Diklat RSUD Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung dan Dilakukan di Jam
Kerja Tanggal : 05 Mei — 19 Mei 2024. Dengan Menggunakan APD yang Telah Ditentukan Oleh Masing
Masing Ruangan / Lokus Penelitian. Untuk Informasi Lebih Lanjut yang Bersangkutan dapat
Berhubungan Dengan Instalasi Diklat RSUDAM. i

Selanjutnya diinformasikan bahwa selama melakukan pengambilan datg yang bersangkutan
perlu memperhatikan hal — hal sebagai berikut :

1. Melapor pada Instalasi Diklat RSUD Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

2. Data dari hasil penelitian tidak boleh disebarluaskan/ digunakan diluar kepentingan ilmiah.

3. Memberikan laporan hasil penelitian pada Bagian Diklat RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung.

4. |Instalasi Diklat RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung berhak atas hasil penelitian untuk
pengembangan kegiatan pelayanan kepada masyarakat.

5. Kegiatan tersebut dikenakan biaya sesuai Pergub No. 18 Tahun 2023 Tentang Jenis dan Tarif
Layanan Kesehatan di RSUDAM.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih
a.n Direktur

Wakil Direktur Pendidikan
Pengembangan SDM & Hukum,

Tembusan :

Ka. Lab. PK 4

Ka.Ru. Kemoterapi dr. E

Ka. Rekam Medik Pembina Utama Muda

NIP-: 19710319 200212 2 004
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LOOGBOOK PENELITIAN
Nama Mahasiswa : Kurnia Rangga Pratama
Nomor Induk Mahasiswa  : 2013353063
Judul Skripsi : Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen (CEA)
pada Pasien Kanker Payudara yang Menjalankan
Kemoterapi pada siklus ke III dan ke IV di RSUD Dr.
H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Pembimbing Utama : Nurminha, S.Pd., M.Sc.
Pembimbing Pendamping : A. Zakaria Amien, S.Kep., M.Imun.
NO | Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Paraf
1. Kamis Mengajukan Proposal
28 Maret 2024 | Penelitian, Surat Layak Etik
dan Surat Izin Penelitian dari
Poltekkes Kemenkes - J '
Tanjungkarang ke Instalasi b
Diklat RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung
2 Rabu Melakukan Proses Diperoleh kwitansi
17 April 2024 | Administrasi Surat Layak Surat Layak Etik dan
Etik dan Surat Izin Penelitian | Surat Izin Penelitian d
di Instalasi Diklat dan Bank | sebagai bukti
Lampung RSUD Dr. H.Abdul | pengambilan Surat kg
Moeloek Provinsi Lampung | Layak Etik dan Surat
Izin Penelitian
3. Senin Mengambil Surat Izin Diperdleh Surat Layak
06 Mei 2024 | Penelitian di Instalasi Diklat | Etik Penelitian dengan
dan Menyerahkan Surat Izin | No. 218/KEPK-
Penelitian ke Instalasi RSUDAM/1V/2024 dan &f
Laboratorium Patologi Surat Izin Penelitian
Klinik, Instalasi dengan Nomor: '\W‘ '
Laboratorium Poli Klinik 000.9.2/0983F/VIL.O1/1
Rawat Jalan, dan Instalasi V/2024 perihal izin
Onkologi Terpadu penelitian
( Kemoterapi) RSUD Dr.

H.Abdul Moeloek Provinsi
Lampung




Senin e Penelusuran responden ¢ Didapatkan nama,
06 Mei 2024 pasien kanker payudara nomor RM, dan usia
pasien kemoterapi
yang berasal dari poli
onkologi yang
menjalankan
kemoterapi yang
didapatkan dari loket
pendaftaran
laboratorium poli
rawat jalan.
e Pengambilan sampel darah | e Didapatkan 8 sampel
responden kemudian di responden yang
Centrifuge menjadi serum. memenuhi kriteria
Kemudian memindahkan sampel.
sampel serum ke tabung
eppendorf dan disimpan di
refrigerator Laboratorium
Patologi RSUD Dr H.
Abdul Moeloek Provinsi
Lampung Klinik suhu -30°
Selasa e Penelusuran responden e Didapatkan nama,
07 Mei 2024 pasien kanker payudara nomor RM, dan usia
pasien kemoterapi
yang berasal dari poli
‘onkologi yang
menjalankan
kemoterapi yang
didapatkan dari loket
pendaftaran
laboratorium poli
rawat jalan.
e Pengambilan sampel darah | e Didapatkan 4 sampel

responden kemudian di
Centrifuge menjadi serum.
Kemudian memindahkan
sampel serum ke tabung
eppendorf dan disimpan di
refrigerator Laboratorium
Patologi Klinik suhu -30°

responden yang
memenuhi kriteria
sampel.




Rabu o Penelusuran responden e Didapatkan nama,

08 Mei 2024 pasien kanker payudara nomor RM, dan usia
pasien kemoterapi
yang berasal dari poli
onkologi yang
menjalankan
kemoterapi yang
didapatkan dari loket
pendaftaran
laboratorium poli
rawat jalan.

e Pengambilan sampel darah | e Didapatkan 4 sampel
responden kemudian di responden yang
Centrifuge menjadi serum. memenuhi kriteria
Kemudian memindahkan sampel.
sampel serum ke tabung
eppendorf dan disimpan di
refrigerator Laboratorium
Patologi Klinik RSUD Dr
H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung suhu -30°

Sabtu e Penelusuran responden * Didapatkan nama,

11 Mei 2024 pasien kanker payudara nomor RM, dan usia
pasien kemoterapi
yang berasal dari poli
pnkologi yang
menjalankan
kembterapi yang
didapatkan dari loket
pendaftaran
laboratorium poli
rawat jalan.

e Pengambilan sampel darah |  Didapatkan 1 sampel

responden kemudian di
Centrifuge menjadi serum.
Kemudian memindahkan
sampel serum ke tabung
eppendorf dan disimpan di
refrigerator Laboratorium
Patologi Klinik RSUD Dr
H. Abdul Moeloek Provinsi

responden yang
memenuhi Kriteria
sampel.

Lampung suhu -30°c




8. Senin e Penelusuran responden e Didapatkan nama,
13 Mei 2024 | pasien kanker payudara nomor RM, dan usia
pasien kemoterapi
yang berasal dari poli
onkologi yang
menjalankan
kemoterapi yang
didapatkan dari loket
pendaftaran 1
laboratorium poli
rawat jalan.
e Pengambilan sampel darah | e Didapatkan 3 sampel L1
responden kemudian di responden yang <
Centrifuge menjadi serum. memenuhi kriteria D
Kemudian memindahkan sampel.
sampel serum ke tabung
eppendorf dan disimpan di
refrigerator Laboratorium
Patologi Klinik RSUD Dir.
H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung suhu -30°%
9. Senin Verifikasi data jadwal siklus | Didapatkan hasil sesuai
06 Mei 2024 | responden di Instalasi siklus kriteria
- Onkologi Terpadu responden pada berkas
s.d selesai | ( Kemoterapi) RSUD Dr. H. | jadwal siklus
Abdul Moeloek Provinsi kemoterapi di Instalasi
Lampung Onkologi Terpadu \‘W\
(Kemoterapi) RSUD
Dr. H Abdul Moeloek
Provinsi Lampung
10. Jum’at Persiapan peminjaman alat adapun alat yang
17 Mei 2024 | penelitian digunakan
1. ELISA reader
2. ELISA washer '
3. Mikropipet 25 pL 'a ‘\—»
4. Mikropipet 50 pL (\ W/
5. Mikropipet 100 pL
6. Mikropipet 500 uL
7. Mikropipet 1000 uL
8. Mikropipet multi

channel 30-300 puL.
9. Beaker glass 500 ml
10. Gelas ukur 500 ml
11. Vortex




11.

Senin
20 Mei 2024

e Pengambilan sampel

® Running pemeriksan CEA

pada alat ELISA

e mengambil sampel
penelitian sebanyak
20 cup serum yang
sudah terkumpul di
refrigerator -30°C
Laboratorium
Patologi Klinik
RSUD Dr H. Abdul
Moeloek Provinsi
Lampung

o didapatkan hasil
Absorbansi

W

-standar
1. 0,044 3.0,503 5.0,991
2.0,261 4.0,546 6.1,305

-sampel

1.0,169 8. 1,066 15.0,151
2.0,092 9.0,201 16.0,110
3.0,068 10.0,088 17.0,173
4.0,061 11.0,112 18.0,101
5.0,624 12.0,186 19.0,177
6.0,115 13.0,201 20.0,070
7.0,137 14.0,166

Mengetahui
Kepala Ruangan
Instalasi Onkologi Terpadu

W

Ns. Mulyono, S.Kep.
NIP.197001101989121002

Mengetahui

Pembimbing Utama

/

Bandar Lampung, 22 Mei 2024
engetahui

Nurminha, S.Pd., M.Sc.

NIP.196911241989122001
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
PROGRAM SARJANA TERAPAN

Nama Mahasiswa : Kurnia Rangga Pratama
NIM : 2013353063
Judul Skripsi : Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen pada Pasien

Kanker Payudara yang Menjalankan Kemoterapi pada Siklus ke
I1I dan ke IV di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung

Pembimbing Utama : Nurminha, S.Pd.,M.Sc
No Tanggal Materi Bimbingan Keterangan araf
Bimbingan ¢ g P
“ ]UW‘ llj< HBI AM Gm m Fﬂ'{)qikon /E/

O Jondan 124 | (lofor belokong, Deginis Operngioral)

BAS I /T y ’*aﬂ 11
L gdaga _ ((adar 6c‘akarq, W)lm\ ) Fuan h“ﬂ“”f’ Vfﬂ)aikam
09 Januan 2024 | Medode Penelbian|
bag T.7,dan @ "

3 fenin

5 Jannan 104 (atar belatcary « Melode Peneliion) Perbaitean

Bk I,r.0
Rabu / |
L f+-Januan L014. (lakac belacany l.m‘z'mn} Perbaikan /K
Bﬂ'g Il H /dﬂ'\ m
5. Senin ‘ fec /X{
17 ;aman' )-Olq (ower, ‘(qﬁ-ar(h . Lalar &,‘akav\g ,(amf;m" &Mi)m
é_ ]u'n/a* %M I dﬂr\ GA&m » A_c( J
01 pebran Loig Uafar telakany. dan (am[nm«\ Peteifon.
7 tosuttasi hasil enelikan
3. Juwal RAR IV dan M hecbalkan ﬂv

4 Jun w4 | (Hagil ,Snpulan dat Garan)




Tanggal

Nurminha, S.Rd..M.Sc

No Bimbingan Materi Bimbingan Keterangan paraf
B3 W dan BB V
Senin bahasan dan facen) crbai
8. 24 104 Upembanasan P Ko
Jumak Brg WV ) /Q
9. 21 Juni 1014 th\pachan) Perbatkan
B, | S BAR 1 -V . Lam?(rar\ ke
28 Jum 2624 Cewtiar hasl /Q
( Kawi§ Abtrak . Laupiran Perbaitay /P
1 Juni 2o 3 P Gelelah (emhas.
Juwal
lp . Abshak , Lampiran. erbailan /?/
B i 20]’1 i V({\o‘{uhw
Junal ' gee ﬂ
| 28 Fup 1011. Over, BABL ~V, Lampran . , . V%
Ketua Prodi TLM Program
Sarjana Terapan

NIP. 196912221997032001




KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS

PROGRAM SARJANA TERAPAN

Nama Mahasiswa : Kurnia Rangga Pratama
NIM : 2013353063
Judul Skripsi : Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen pada Pasien
Kanker Payudara yang Menjalankan Kemoterapi pada Siklus ke
111 dan ke IV di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Pembimbing Pendamping : A. Zakaria Amien, S.Kep.,M.Imun
No B'fr;tl;%ng;]m Materi Bimbingan Keterangan paraf
Senin BAg T dan Bag €
§ " Perbaikay
087 Jawan284- | ( Latac belakang , Depins Operaonal) " TV
2 | pooal A | dan BAD W fqﬁ
. Kapn -
w "jﬂmm- Uatar Lo\alwva— . Mebde Ghe\ﬁw\, oo T
W8 T dan BK8 T -
g St\afa I\ .
U Janvar 2014 . (Latar &Xa\‘ﬂba’b‘hﬁsnwb Mn\cn) Bvr(ﬂ\kan |
Senin BAB T dan BAg 1§ Perta
ka i
ﬂ’ 2 1&“00'\- m ((uw &,‘a\uM\J, kﬂn\\:)kﬂ' %h‘(rh&‘, i
kerang ka Yor
; fgask 04 s 0 L S e
anuan ,  bAakarg . hiffanan ka .
Lqm‘hm\. g Mﬁ &M\m
6. | Juma} Bab T dan BA8 O Ace q/
b2 Febnar2e2g | Clatar (elaeany dan (WP‘M) {’ﬂ\o\i{ﬂar\.
1. | amis Rorutal  Hos! ‘?cN\rhm\ y”; ’T-)
a7 &ﬂe \ u\ﬂ ﬁn M
% nm o4 £

gab V C Siw\wlavx\




Tanggal

No Bimbingan Materi Bimbingan Keterangan paraf
Rabu BAg W C Mas]
B | Woquni g | g ( (SMpubn) Pew T
Juv Abdrak
912 wn g | pagw (wa\an\ Pew —
Selasa BAs | — V - lampiran AU
(o- A
27 Jum 024 o Ll =7
(. WMQ{’

g o 20

Cover By [~V LaMriray\ /4(6 &*/”L @:—/
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